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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Analisis Situasi

Ada  empat  pembagian  Kuliah  Kerja  Nyata  (KKN)  Universitas  islam

negeri  fatmawati  sukarno(UINFAS)  angkatan  I  tahun  2022,  salah  satunya

adalah  KKN  reguler  berbasis  masjid.  Di  mana  KKN  tersebut  merupakan

bentuk  dari  Operasional  Tri  Dharma  Perguruan  Tinggi  yaitu  dengan  cara

menempatkan Mahasiswa dalam masyarakat pedesaan yang diharapkan dapat

mendistribusikan  sumber  daya  dengan  memanfaatkan  potensi  yang  ada  di

dalam  masyarakat  sendiri.  Selain  itu  juga  dapat  menjadi  motivator  yang

mengarahkan serta menggerakkan potensi yang dimiliki untuk mendapatkan

manfaat yang sebesar-besarnya bagi kemakmuran di wilayah pedesaan.

Ditinjau dari kondisi kerja menjadi sasaran Mahasiswa KKN Universitas

islam  negeri  fatmawati  sukarno(UINFAS)  angkatan  I  tahun  2022,  yang

dirasakan  masih  perlunya  mendapatkan  perhatian  di  dalam  rangka

mempercepat  terwujudnya  kemajuan  dan  perkembangan  masyarakat  serta

semua  aktifitas  yang  berlangsung  dapat  berjalan  secara  cepat  dan

berkesinambungan.  Bertitik  tolak  dari  keadaan demikian,  maka keberadaan

Mahasiswa sebagai motivator dalam rangka kemajuan dan perkembangan di

pedesaan  serta  sebagai  komunikator  antara  ketiga  unsur  yaitu  perguruan

tinggi, masyarakat, dan aparat pemerintah.

Salah satu daerah yang terpilih dalam rangka program Kuliah Kerja Nyata

(KKN) UINFAS Bengkulu angkatan I tahun 2022 adalah Desa Talang Pauh,

Kecamatan  Pondok  Kelapa,  Kabupaten  Bengkulu  Tengah.  Dengan  waktu

pelaksanaan dari tanggal 29 April – 9 Mei 2022. Oleh karena itu, berikut ini

merupakan bentuk laporan tertulis dari Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN)

UINFAS Bengkulu angkatan I tahun 2022 di Desa Talang Pauh, Kecamatan

Pondok Kelapa, Kabupaten Bengkulu Tengah
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1.2. Perumusan Masalah

Dari metode yang penyusun gunakan dan lakukan, maka didapatlah

beberapa masalah yang ada di lokasi Kuliah Kerja Nyata (KKN) angkatan I

tahun 2022 yaitu Desa Talang Pauh  Adapun rumusan masalahnya adalah

sebagai berikut:

a. Bagaimana  calon  sarjana  dapat  memahami  dan  menghadapi

permasalahan yang ada di tengah masyarakat?

b. Bagaimana  cara  mengembangkan  kemampuan  agama  dan

keterampilan mahasiswa melalui penerapan ilmu agama Islam?

c. Bagaimana cara mensosialisasikan nilai-nilai agama di seluruh aspek

kehidupan masyarakat?

d. Bagaimana memperoleh umpan balik dan masukan yang serasi dengan

kebutuhan masyarakat arah pembangunan nasional dan pasar kerja?

e. Bagaimana  cara  membantu  pemerintah  dalam  mempercepat  proses

pembangunan masyarakat kususnya dalam bidang keagamaan ?

f. Bagaimana  mempercepat  hubungan  dan  mensinergikan  program

Universitas  Islam  Negeri  fatmawati  sukarno(UINFAS)  Bengkulu

dengan pemerintah dan masyarakat ke depan?

1.3. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

- Tujuan Umum

Adapun  tujuan  umum  yang  diharapkan  dari  pelaksanaan  Kuliah

Kerja  Nyata  (KKN)  Universitas  islam  negeri  fatmawati  sukarno

(UINFAS) Bengkulu angkatan I adalah:

a. Mempersiapkan  calon  sarjana  yang  lebih  menghayati  dan

memahami  kompleksitas  permasalahan  yang  dihadapi

masyarakat  dan   memperluas  wawasan  pemikiran  serta

belajar praktis terpadu.

b. Mengembangkan  kemampuan  agama,  sikap  dan

keterampilan  mahasiswa  melalui  penerapan  ilmu  agama

Islam, teknologi dan seni bernafaskan islam secara langsung
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di masyarakat serta melatih mahasiswa untuk bekerja antar

bidang keahlian secara terpadu.

c. Meletakkan  agama  sebagai  pendorong  dan  penggerak

kegiatan masyarakat sehingga tersosialisasi nilai-nilai agama

dalam seluruh aspek kehidupan.

- Tujuan Institusional

a. Memperboleh  umpan  balik  dan  masukan  untuk  bahan

penyempurnaan  sistem  pendidikan  perguruan  tinggi

Universitas  Islam  Negeri Fatmawati  Sukarno (UINFAS)

yang serasi dengan kebutuhan masyarakat arah pembangunan

nasional dan pasar kerja.

b. membantu  pemerintah  dalam  mempercepat  proses

pembangunan masyarakat yang berkelanjutan dalam berbagai

bidang, kususnya dalam bidang keagamaan.

c. mempercepat  hubungan  dan  mensinergikan  program

Universitas Islam  Negeri  Fatmawati  sukarno(UINFAS)

Bengkulu  dengan  pemerintah  dan  masyarakat  guna

mendapatkan dukungan moril maupun materil bagi eksistensi

dan  pengembangan Universitas  Islam  Negeri  Fatmawati

sukarno(UINFAS) Bengkulu kedepan.

- Tujuan Khusus

a. Memperoleh umpan balik dan masukan untuk bahan penyempurnaan

sistem  pendidikan  Perguruan  Tinggi  (UINFAS  Bengkulu)  yang

serasi  dengan  kebutuhan  masyarakat  ke  arah  pembangunan

Nasional.

b. Membantu  pemerintah  dalam  mempercepat  proses  pembangunan

masyarakat  yang  berkelanjutan  dalam  berbagai  bidang  sosial

keagamaan.

c. Mempercepat  hubungan  dan  mensinergikan  program-program

UINFAS  Bengkulu  dengan  pemerintah  dan  masyarakat  guna
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mendapatkan dukungan moral maupun materil  bagi eksistensi dan

pengembangan UINFAS Bengkulu ke depan.

2. Manfaat

- Bagi masyarakat

a. Bagi  masyarakat  memperoleh  bantuan  tenaga  pikiran  untuk

meningkatkan pengetahuan, sehingga dapat menumbuhkan potensi

sumber daya dan dapat berkembang secara mandiri.

b. Terbentuknya  kemampuan  dan  partisipasi  masyarakat  dalam

pembangunan,  khususnya  pembangunan  dalam  bidang

keagamaan.

- Bagi Pemerintah

a. Membantu mempercepat  proses pembangunan yang dilaksanakan

oleh Pemerintah antara lain dalam meningkatkan kualitas Sumber

Daya Manusia (SDM).

b. Membuka  akses  kemitraan  dan  komunikasi  timbal  balik  antara

Perguruan Tinggi dengan Pemerintah.

- Bagi Mahasiswa dan Mahasiswi

a. Mendewasakan  cara  berfikir,  bersikap  dan  bertindak  serta

meningkatkan  daya  penalaran  mahasiswa  dalam  melakukan

pengkajian, perumusan, dan pemecahan masalah secara praktis dan

terpadu.

b. Melatih membiasakan mahasiswa menghadapi dan menyelesaikan

masalah melalui kerja sama antara bidang keahlian.

c. Mendalami  penghayatan  dan  pengetahuan  mahasiswa  terhadap

berbagai  masalah  dalam  masyarakat  yang  sedang  melaksanakan

pembangunan khususnya dalam bidang keagamaan.
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- Bagi Perguruan Tinggi

a. Mendapatkan  masukan  bagi  penyelenggraan  pendidikan/

pengajaran/ penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

b. Mendapat  partipasi  dan  peran  UINFAS  Bengkulu  dengan

Pemerintah Daerah, Perguruan Tinggi, dan instansi lain.

1.4. Sasaran

Sasaran Kuliah Kerja Nyata (KKN) UINFAS Bengkulu mempunyai

4 (empat) yaitu Masyarakat, Pemerintah, Mahasiswa, dan Perguruan Tinggi.

1. Bagi masyarakat

a. Bagi  masyarakat  memperoleh  bantuan  tenaga  pikiran  untuk

meningkatkan pengetahuan, sehingga dapat menumbuhkan potensi

sumber daya dan dapat berkembang secara mandiri.

b. Terbentuknya  kemampuan  dan  partisipasi  masyarakat  dalam

pembangunan,  khususnya  pembangunan  dalam  bidang

keagamaan.

2. Bagi Pemerintah

a. Membantu mempercepat proses pembangunan yang dilaksanakan

oleh Pemerintah antara lain dalam meningkatkan kualitas Sumber

Daya Manusia (SDM).

b. Membuka akses  kemitraan  dan komunikasi  timbal  balik  antara

Perguruan Tinggi dengan Pemerintah.

3. Bagi Mahasiswa dan Mahasiswi

a. Mendewasakan  cara  berfikir,  bersikap  dan  bertindak  serta

meningkatkan  daya  penalaran  mahasiswa  dalam  melakukan

pengkajian, perumusan, dan pemecahan masalah secara praktis

dan terpadu.

b. Melatih  membiasakan  mahasiswa  menghadapi  dan

menyelesaikan  masalah  melalui  kerja  sama  antara  bidang

keahlian.
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c. Mendalami penghayatan dan pengetahuan mahasiswa terhadap

berbagai masalah dalam masyarakat yang sedang melaksanakan

pembangunan khususnya dalam bidang keagamaan.

4. Bagi Perguruan Tinggi

a. Mendapatkan  masukan  bagi  penyelenggraan  pendidikan/

pengajaran/ penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

b. Mendapat  partipasi  dan  peran  IAIN  Bengkulu  dengan

Pemerintah Daerah, Perguruan Tinggi, dan instansi lain.

1.5.  Metode yang Digunakan

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, maka dalam pelaksanaan Kuliah

Kerja Nyata (KKN) UINFAS Bengkulu angkatan I tahun 2022 di Desa Talang

Pauh,  Kecamatan  Pondok  Kelapa,  Kabupaten  Bengkulu  Tengah   yang

dilakukan dengan pendekatan metode observasi (observasi partisipasi dan non

partisipasi) dan  wawancara  kemudian  analisis  SWOT.  Rincian  metode

tersebut akan dijelaskan pada bab III dalam laporan ini.
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BAB II 

PROFIL DESA

2.1 LEGENDA DESA 

Gambar 1 Peta Desa 

2.2.  SEJARAH DESA

Desa  Talang  Pauh  nama  suatu  wilayah  Pemerintahan  yang  terletak  di

Kecamatan  Pondok  Kelapa  Kabupaten  Bengkulu  Tengah.  Sebelum  terjadi

pemekeran Kabupaten Bengkulu Utara menjadi Kabupaten Bengkulu Tengah,

Desa Talang Pauh adalah bagian dari Kabupaten Bengkulu Tengah.

Desa Talang Pauh dahulunya belum merupakan sebuah desa,tetapi hanya

merupakan  Petalangan(perkebunan)  yang  mana  pusat  Petalangan  saat  itu

disekitar lingkungan Puskesmas Pembantu saat ini. Saat itu nama petalangan

iru  belum  ada,  oleh  karena  orang  yang  berada  dipetalangan  itu  yang

merupakan  cikal  bakal  nenek  Moyang  orang  Talang  Pauh  dipetalangan
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dipetalangan mereka  ditanam Pauh (  sejenis  mangga berbuah kecil  )  maka

Petalangan itu dinamakan Talang Pauh

Tidak  ada  catatan  yang  pasti  tahun  berapa  daerah  Petalangan  tersebut

mulai dihuni/dibuka.Cikal bakal nenek moyang orang Talang Pauh menurut

beberapa  sumber  merupakan  pendatang  yang  berasal/merupakan  keturunan

dari  Lembak Beliti.  Pendatang yang merupakan cikal bakal  nenek Moyang

orang Talang Pauh saat  membuka petalangan ini  ada tujuh bersaudara dan

merupakan pembuka Petalangan pertama. Enam bersaudara raib tak diketahui

nasibnya.  Nama  mereka  diabadikan  disuatu  tempat   di  Dusun  1  saat  ini

(Dengan nama Kuburan Panjang ), saat merupakan tempat pemakaman umum

dusun 1 desa Talang Pauh. Posisi simbol dari  makam enam bersaudara ini

saat  ini  masih  ada  dan   agak  terpisah  darimakam  yang  lain  dan  kuburan

Panjang ini dikeramatkan oleh penduduk Talang Pauh. Sedangkan Pimpinan

Petalangan Saat itu dimakamkan didepan Puskesmas Pembantu desa Talang

Pauh saat ini ( makam Pancor Mas/Panglima Jelatang ) juga diKeramatkan

oleh  penduduk   Talang  Pauh.Kedua tempat  tersebut  diatas  hingga saat  ini

merupakan  tempat  yang  dianggap  keramat  oleh  warga  desa  Talang

Pauh.Talang Pauh berkembang pesat 

tetapi saat itu belum ada istilah Desa tapi Dusun. Istilah Dusun diberikan

saat  kegiatan  pemerintahan  dinegara  Indonesia  ada  sistem  MARGA,  dan

Talang  Pauh  merupakan  wilayah  MARGA  dengan  sebutan  Dusun  Talang

Pauh.  Marga  yang  membawahi  dusun  Talang  Pauh  adalah  MARGA

BERMANI  SUNGAI  HITAM  dengan  pusat  Pemerintahannya  di  Dusun

Talang  Pauh.  Pusat  pelayanan  asyarakat/Kantor  Marga  saat  itu  adalah

disekitar Puskesmas Pembantu desa Talang Pauh saat ini. MARGA dipimpin

oleh seorang KEPALA MARGA yang disebut PASIRAH dan Dusun dipimpin

oleh seorang DEPATI. Setelah Marga diberlakukan dan Talang Pauh menjadi

Dusun Talang Pauh perkembangannya sangat pesat, yang bermukim didusun

Talang Pauh dari berbagai daerah asal sehingga Hitrogen, ada suku lembak,

Melayu,Serawai,  Rejang  dan  lain-lain.  Bahasa  asli/bahasa  pengantar  dusun

Talang  Pauh  adalah  bahasa  Lembak.  Dalam  perkembangan  selanjutnya
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wilayah dusun Talang Pauh tidak hanya disekitar tempat awal Petalangan tapi

hingga berbatasan  kedusun  tetangga , sebelah barat dusun Pasar Pedati ( desa

Pasar Pedati saat ini )  Dusun Linggar Galing ( desa Linggar Galing saat ini )

karena  kedua wilayah ini saat itu telah memiliki nama juga. Setelah sistem

MARGA  diberlakukan   Talang  Pauh  menjadi  Dusun  Talang  Pauh  yang

merupakan kesatuan masyarakat hokum dan memiliki batas-batas wilayah dan

berada dibawah MARGA  serta mempunyai pimpinan yang disebut Depati. 

Dalam  perkembangan  dusun  Talang  Pauh  dari  berbagai  sumber  dapat

diketahui  orang yang pernah memimpin  dusun Talang Pauh (  yang pernah

menjadi Depati ) . Adapun orang orang yang pernah memimpin dusun Talang

Pauh atau yang penah menjadi Depati adalah sebagai berikut :

1. WALI                              -  1949

2. NADAL                              1949

3. TAIB                      1949-1967

4. ZAINUL KABRI           1968-1976

5. M. HUD                         1977-1978

6. MAKMUR                     1978-1981

7. ADNAN                         1982  (Pj.Depti)

8. DAHLAN                      1982-1983

Setelah Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1979 Tentang Desa diberlakukan,

maka  sistem MARGA dihapuskan sebuta  DEPATI juga  dihapuskan.  MARGA

diganti  dengan DESA dan dipimpin oleh seorang KEPALA DESA. Penerapan

efektif Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1979 didusun Talang Pauh baru tahun

1983.  Pada  tahun  1983  diadakan  pemilihan  Kepala  Desa  pertama  kali  sejak

Undang-Undang  Nomor  5  Tahun  1979  diberlakukan  dan  MAKMUR  terpilih

menjadi Kepala Desa Talang Pauh yang pertama kali. Adapun orang-orang yang

pernah menjadi Kepala Desa Talang Pauh adalah sebagai berikut :
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1. MAKMUR            1983-1991

2.IBRAHIM              1991-2000

3. A.MUIS                2000-2008

4. MA’RUF               2008-2014

5. ALWI.A.Ma           2014  (Pj. Kepala Desa)

6. IBNU ADAM          2015  (Pj.Kepala Desa)

7. MARWANSYAH    2015-2021

8.IDIL FITRI,S,Ag      2022-2027

Setelah Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1979 diberlakukan maka seluruh

sistem  Pemerintahan  Desa  berdasarkan  Undang-Undang  Desa  Tersebut,

Dusun Talang Pauh yang merupakan wilayah Marga Bermani Sungai Hitam

menjadi  Desa  Talang  Pauh.  dan  Marga  serta  sistem pemerintahannya  juga

dihapuskan.  Setelah  era  reformasi  Undang-Undang  khusus  yang  mengatur

secara  rinci  tentang  Desa  baru  berhasil  disahkan  dan  diberlakukan  yaitu

Undang-Undang Nomor  6  Tahun 2014  Tentang Desa  yang dimuat  dalam

Lembaran  Negara  Republik  Indonesia  Tahun  2014  Nomor  7,  sedangkan

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang tersebut adalah Peraturan Pemerintah

Nomor  43  Tahun  2014  Tentang  Peraturan  Pelaksanaan  Undang-Undang

Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa.

TABEL 1

SEJARAH PERKEMBANGAN DESA

Table 1 Sejarah Perkembangan Desa

TAHU
N

KEJADIAN YANG BAIK KEJADIAN YANG BURUK

1964 Dibangun Pasar Desa
1970 Dibangun Madrasyah Ibtidaiyah
1972 Dibangun Sekolah Dasa 
1983 Diadakan  pemilihan  Kepala  Desa  untuk  pertama

kalinya  sesuai  Undang-Undang  Nomor  5  Tahun
1979  yang dimenangkan 0leh MAKMUR

1983 Dibangun  Balai  Desa  di  Gang  Sumur  Batu  Dan
Puskesmas Pembantu di jalan Talang Balai

1986 Masuk Program Landreform )
1986 Dibuat Lapangan Sepak Bola di jalan Talang Balai
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1988 Dibangun  kantor  Kepala  Desa/Balai  Desa  dijalan
raya Desa Talang Pauh

1992 Ada  program  Sarjana  Penggerak  Pembangunan
Pedesaan  (  SP3  )  dalam  tahun  ini  juga  masuk
program bantuan sapi dari pemerintah di desa Talang
Pauh untuk pertama kalinya

1992 Pemilihan  Kepala  Desa  dan  yang  menang  dalam
pemilihan ini adalah IBRAHIM  

2000 Pemilihan  Kepala  Desa  dan  yang  menang  dalam
pemilihan ini adalah A. MUIS 

Terjadi  gempa bumi 7,2 SR yang merusakkan
sarana pemerintahan,  rumah ibadah dan rumah
penduduk

Terjadi  perkelahian  masal  antara  warga  desa
Pasar  Pedati  dan  warga  desa  Talang  Pauh
dilapangan Sepak Bola desa Talang Pauh

2003 Masuk Program BRDP
2007 Masuk Program P2KP Terjadinya  Gempa  Bumi  7,9  SR  yang

merusakan  bangunan  Pemerintah,  rumah
peribadatan dan rumah penduduk.

2008 Pemilihan Kepala Desa dan yang menang dalam pemilihan
ini adalah MA’RUF

2008 Pembangunan Kantor Kepala Desa yang baru di jalan raya
Desa Talang Pauh

2009 Masuk Program PNPM ( Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat

2010 Pembangunan  Jalan  Rabat  Beton  di  dusun  3  Labu
Kumbung ( realisasi dari Program PNPM ) 

2010 Pembangunan Gedung TK Kartini di dusun 2 desa Talang
Pauh ( merupakan realisasi Proram PNPM )

2010  Karang  Taruna  TRI  TUNGGAL  Desa Talang  Pauh
menjadi Wakil Karang Taruna berprestasi tingkat Propinsi
Bengkulu  

2012 Mendapat  bantuan  Program  Percepatan  Pembangunan
Sosial Ekonomi Daerah Tertinggal  (P2SEDT)

2013 Mendapat bantuan pembangunan 1 Unit Bangunan Hidran
Umum

2014 Pengangkatan ALWI.A.Ma sebagai Penjabat Kepala Desa,
karena  Kepala  Desa  masa  Bhakti  2008  –  2014  telah
berakhir

2015 Desa Talang Pauh Juara I Lomba Desa Tingkat Kabupaten
Bengkulu Tengah

2015 Pengangkatan  IBNU  ADAM  sebagai  Penjabat  Kepala
Desa,  karena  ALWI.  A.  Ma  mencalonkan  diri  dalam
pemilihan Kepala Desa Talang Pauh tahun 2015

2015 UED-SP  Talang  Pauh  Jaya  juara  2  tingkat  Provinsi
Bengkulu

2015 MARWANSYAH  terpilih  menjadi  Kepala  Desa  Talang
Pauh masa bhakti 2015-2021

2017 IBNU ADAM terpilih  menjadi  Pjs  Kepala  Desa  Talang
pauh

2018 H.IDIL FITRI Terpilih sebagai PAW Kepala Desa Talang
Pauh

2019 BUMDES  TALANG  PAUH  JAYA  Juara  2  TINGKAT
PROVINSI

2020 H.IDIL  FITRI,S.Ag,terpilih  menjadi  kepala  desa  talang
pauh
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3.1 Demografi

Desa Talang Pauh adalah salah satu desa yang terletak di

Kecamatan  Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah Propinsi

Bengkulu, dengan total luas wilayah 975 Ha. Jarak dari Desa ke

Ibukota Kecamatan 5 Km, jarak dari Desa ke Ibukota Kabupaten

25 Km dan jarak dari Desa ke Ibukota Propinsi 15 Km. Ada pun

wilayah Desa Talang Pauh berbatasan dengan:

- Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pasar Pedati

- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Linggar Galing Kecamatan

Pondok Kubang

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sri Katon 

- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sidorejo

Wilayah  desa  Talang  Pauh  terdiri  dari;  Pemukiman  60  Ha,  lahan

Persawahan/Gambut 80 Ha, lahan Perkebunan 320 Ha, lahan Tegal/Ladang 50

Ha, dan areal fasilitas umum 4 Ha.

Iklim desa Talang Pauh, sebagaimana desa-desa lain di wilayah Indonesia

mempunyai  iklim  Kemarau  dan  Penghujan,  hal  tersebut  mempengaruhi

langsung terhadap pola tanam pada lahan pertanian penduduk. Desa Talang

Pauh berada di ketinggian 30 mdl dari permukaan air laut. Memiliki Curah

Hujan  rata-rata  2000.3000  Mm,  Kelembapan  suhu  rata-rata  harian  220C,-

300c.

3.2 Keadaan Sosial

Penduduk  desa  Talang  Pauh  berasal  dari  daerah  yang  berbeda-beda,

dimana mayoritas penduduknya yang paling dominan berasal dari penduduk

loka yaitu, Suku Lembak, Rejang, Serawai dan penduduk pendatang  lainnya

yang  berasal  dari  Suku  Jawa,  Sunda  dan  beberapa  suku  lainnya  sehingga

penduduknya Hitrogen dan Majemuk.  Tradisi  musyawarah untuk mencapai

mufakat,  gotong-royong  dan  kearifan  lokal  lainnya  mewarnai  kehidupan

masyarakat,  dan  ini  sangat  efektif  untuk  menghindari  adanya  benturan-

benturan antar kelompok di masyarakat.
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Desa Talang Pauh mempunyai jumlah penduduk 2.007  jiwa, yang terdiri

dari  laki-laki;  1020 jiwa,  perempuan;  986 jiwa  dan 567 KK,  yang terbagi

dalam 3 (tiga) wilayah dusun, dengan rincian sebagai berikut

Table 2 Jumlah Penduduk

JUMLAH PENDUDUK

Keterangan Dusun I Dusun 2 Dusun 3
Jumlah 950 935 122

Satuan Jiwa Jiwa Jiwa

 
Penduduk desa Talang Pauh mayoritas bertempat tinggal di Dusun I

dan  Dusun  2,  hal  ini dapat  dilihat  dari  tingkat  kepadatan  pemukiman

penduduk yangberada diwilayah dua Dusun tersebut.

Table 3 Tingkat Pendidikan

TINGKAT PENDIDIKAN
Tidak

Sekolah
Pra

Sekolah
SD SLTP SLTA Diploma/S1

176
Orang

271
Orang

640
Orang

221
Orang

289
Orang

69
Orang

Tingkat SDM di desa Talang Pauh termasuk kategori sedang, secara

rata-rata tamatan , SD, SLTP,  lebih banyak dari tamatan SMA dan tamatan

perguruan tinggi,  hal  ini  dikarenakan ada  anak putus  sekolah pada usia

remaja, menikah dini menginjak dewasa.

Table 4 Pekerjaan

PEKERJAAN

Buruh Petani Peternak
Jasa/

Keterampil
an

Pedagang
Honorer
/Kontrak

PNS
TNI/

POLRI
Swasta

211
Orang

194
Orang

5
Orang

10
Orang

28
Orang

6
Orang

29
Orang

2
Orang

86
Orang

Mayoritas penduduk bermata pencaharian sebagai Buruh Tani dan

Petani  (sebagian  besar  petani  karet,  dan  Sawit).  Hal  ini  sesuai  dengan

kondisi desa Talang Pauh merupakan daerah  perkebunan rakyat, dan lahan

untuk perkebunan rakyat masih ada 

22



Table 5 Kepemilikan Ternak

KEPEMILIKAN TERNAK
Ayam/Itik Kambing Sapi Kerbau Lain-lain

300
Orang

11
Orang

16
Orang

-
Orang

-

Mayoritas penduduk beternak Ayam/Unggas dirumah dalam jumlah

kecil  dan  dipelihara  dengan  cara  sederhana  dan  dilepas  untuk  mencari

makan  sendiri  dialam  bebas,  sedangkan  sebagian  kecilnya  lagi  beternak

Kambing dan sapi.

Table 6 Sarana dan Prasarana Desa

SARANA DAN PRASARANA DESA
NO SARANA/PRASARANA JUMLAH/VOLUME LOKASI

1 Kantor Desa 1 Unit Dusun II
2 Masjid 3 Unit Dusun I, II,III
3 Musholla 3 Unit Dusun I,II 
4 Poskamling 3 Unit Dusun, II
5 Pustu 1 Unit Dusun I
6 Gedung  MI 1 Unit Dusun II
7 Gedung SD 1 Unit Dusun I
8 Gedung TK 1 Unit Dusun II
9 Tempat Pemakaman Umum 3 Lokasi       Dusun I, II,III
10 Jalan Poros/Aspal curah 3000 M    Dusun I, II
11 Jalan Koral 1000 M Desa
12 Jalan Tanah / Setapak 7000 M Desa
13 Jembatan Beton dalam Desa 2 Unit  Dusun I,III
14 Motor Dinas Kades 1 Unit Desa
15 Jalan Rabat Beton 800 M Dusun I, III
16 Balai Desa 1 Unit Dusun II
17 Pasar Desa 1 Unit Dusun I
18 Lapangan Sepak Bola 10000 M2 Dusun I

3.3 Keadaan Ekonomi
Kondisi ekonomi masyarakat Talang Pauh, secara rata-rata tergolong

masyarakat  menengah  kebawah  dan  RTM,  sedangkan  hanya  sebagian

kecilnya  yang berekonomi kuat/menengah keatas.  Kondisi  ini  disebabkan

oleh mayoritas penduduk bermata pencaharian  disektor non formal seperti

buruh  bangunan,  buruh  tani,  dan  sebagian  kecil  disektor  formal  serta
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kepemlikan lahan perkebunan yang luas sebagai petani Karet, Sawah, dan

petani  Palawija   yang  menggunakan  pola  pertanian  tradisional.  Selain

bertani ada yang bekerja sebagai buruh bangunan, buruh tani dan pelayanan

jasa keterampilan dll.

4.1 KONDISI PEMERINTAH DESA

4.4.1. Pembagian Wilayah Desa
Pembagian  wilayah  desa  Talang  Pauh,  terbagi  menjadi  3 (tiga)

Dusun, dimana setiap dusun ada yang mempunyai  wilayah pertanian  dan

perkebunan,  sementara  pusat  Desa  berada  di  Dusun II,  dan  setiap  dusun

dipimpin oleh seorang Kepala Dusun (Kadun).

4.4.2. Struktur Organisasi Pemerintah Desa (SOPD)
Struktur  Organisasi  Pemerintah  Desa  Talang  Pauh Kecamatan

Pondok Kelapa menganut Sistem Kelembagaan Pemerintahan Desa dengan

Pola Minimal. Selengkapnya disajikan dalam gambar sebagai berikut;
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STRUKTUR PEMERINTAHAN DESA TALANG PAUH
KECAMATAN PONDOK KELAPA KABUPATEN BENGKULU TENGA

KEPALA
DESA

IDI FITRI 
S.Ag

BPD
------------------------
--

........................................
.

LKD,
LEMBAGA 
ADAT/LPM

SEKDES

SUMARDIN

KAUR
PERENC
ANAAN

KAUR 
KEU

KAUR
TU

YESI 
NOVIKA 
SANTI,S
KM

SADONA
SELPITAS

ARI,SE

NUSIR
WANDI

KASI
PEM

KAS
I

KES

KASI
PEL

SEPTI 
PERM
ATASA
RI,S.Pd

BARL
IAN

ARIL
I

DEWI
KURN
IATI

25



KADUN I KADUN  II KADUN III
DASMIRI HERMANSYAH SUDIMAN

Bagan 1. 1 Struktur Pemerintahan Desa

Keterangan:

BPD

Kadun

Kasi Kesra

Kasi Pemb

Kasi Pemer

Kaur Admin

Kaur Keu

Kaur Umum

LKD

LPM

: Badan Permusyawaratan Desa

: Kepala Dusun 

: Kepala Seksi Kesejahteraan Rakyat  

: Kepala Seksi Pembangunan

: Kepala Seksi Pemerintahan

: Kepala Urusan Administrasi

: Kepala Urusan Keuangan

: Kepala Urusan Umum

: Lembaga Kemasyarakatan Desa

: Lembaga Pemberdayaan Masyarakat
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BAB III

PROGRAM KERJA

3.1. Program Kerja KKN

Berdasarkan hasil observasi dan pendekatan sosial terhadap aparat

pemerintahan  Desa,  tokoh  masyarakat,  generasi  muda,  dan  warga

masyarakat  Desa  Talang  Pauh,  diperoleh  beberapa  masalah  yang  telah

diidentifikasi  sebagai  penetapan  masalah  program.  Hasil  identifikasi  ini

dikelompokkan ke dalam tiga program kegiatan, yaitu program Unggulan,

program  kegiatan  pokok  dan  program  penunjang  kegiatan  yang  telah

dipaparkan dalam tabel 1. 

Sebelum  kami  mengemukakan  secara  rinci  kegiatan  yang

dilaksanakan  selama  kuliah  kerja  nyata,  disini  kami  kemukakan  terlebih

dahulu situasi pelaksanaan kegiatan secara umum, yang  telah kami temui

selama bersama-sama dengan mayarakat lokasi kuliah kerja nyata di Desa

Talang pauh, merealisasikan dari seluruh kegiatan yang direncanakan.

Pelaksanaan  kuliah  kerja  nyata  di  Desa  Talang  pauh,  Kecamatan

Pondok Kelapa,  Kabupaten  Bengkulu  Tengah,  sungguh sangat  berkesan,

karena  mereka  sangat  kompak merealisasikan  segala  kegiatan  yang telah

kami programkan sebelumnya, seperti Penomoran rumah, perlombaan untuk

Nuzul Qu’an, dan mengajar ngaji. Dalam kegiatan kuliah kerja nyata (KKN)

di Desa Talang Pauh selama kurang lebih 1,5 bulan atau 45 hari kami telah

melaksanakan  segala  program  kerja  sesuai  dengan  apa  yang  telah  kami

programkan pada bab terdahulu.
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Adapun program yang telah kami laksanakan adalah sebagai berikut:

a. Program Unggulan

1. Ngajar ngaji

2. Acara Nuzul Qur’an

3. Khatam Qur’an

b. Program Pokok

1. Kebersihan Masjid

2. Bukber 

4. Kultum

5. Bagi-bagi Takjil

6. Mengecat dan Penyemprotan masjid

7. Penomoran rumah warga

8. Pembagian zakat

9. Sholat Id’fitri berjamaah di desa talang pauh

c. Program Penunjang

1. Muazim

2. Sholat berjamah(sholat 5 waktu dan Taraweh)

3. Tadarusan

4. Mengajar les tambahan

5. Perkenalan dimasyarakat 

6. Lomba Nuzul Qur’an

6.2. Faktor Pendukung dan Penghambat Program

Adapun faktor pendukung dan penghambat program kerja, ialah:

a. Program Unggulan

- Faktor Pendukung:

 Adanya kemauan anak-anak yang mau mengikuti ngaji
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 Lengkapnya fasilitas ngaji  di  masjid  Jamik ,  seperti  ,  al-

Quran, iqra’, meja belajar, dan lain-lain.

 Adanya sponsor/partisipasi dari seluruh karang taruna,risma

berserta warga talang pauh

- Faktor Penghambat:

 Kurangnya  keseriusan  anak-anak  dalam  belajar,  baik

mengaji, hafalan maupun menerima ilmu agama.

 Tidak adanya guru yang mereka segani sehingga anak sulit

untuk dikondisikan

 Adanya kurang komunikasi antar kelompok kkn dan risma

b. Program Pokok

- Faktor Pendukung:

 Tidak kesulitan air 

 Cuaca yang mendukung 

 Waktu yang pas 

 Adanya Kekompokan  dari kelompok untuk menjalankan 
Proker dan penomoran rumah,Pengecatan dan 
penyemprotan masjid

- Faktor Penghambat:

 Kurangnya alat kebersihan di masjid

 Sering terjadi tabrakan jam dengan kegiatan lain

 Karena  padatnya  kegiatan  di  akhir  KKN sehingga  untuk

mengadakan hijab dan papan nama masjid menjadi sedikit

terlambat dari waktu yang sudah di tentukan

c. Program Penunjang

- Faktor Pendukung:

 Aktifnya karang taruna di Desa Talang Pauh

 Adanya komunikasi yang baik antar kelompok KKN dari

desa Talang Pauh

 Tingginya  kepedulian  dari  masyarakat  untuk  turut

membantu 
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 Respon positif dari anak-anak

 Pembagian jadwal yang pas antar kelompok KKN

 Tidak sulit dalam pendanaan
- Faktor penghambat:

 Misskomunikasi antara karang taruna dan kelompok KKN

 Pemilihan  jadwal  yang  kurang  kondusif  sehingga

perlombahan yang diadakan sedikit tergesa-gesa. 

 Sedikit  sulit  dalam  mengatur  waktu  karena  kesibukan  di

kegiatan kelompok masing-masing
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6.3. Pelaksanaan Program Kerja

Tabel 1

Program Kerja

Kelompok : 90

Desa : Talang Pauh

Kecamatan : Pondok Kelapa

Kabupaten : Bengkulu Tengah

a. Program Unggulan

No
.

Bidang
Garapa

n
Tujuan

Langkah-
langkah

Mitra
Kegiatan

Waktu
Realisasi

Presentasi
Ketercapaia

n
1. Ngajar

Ngaji

Untuk 
mempermudah 
anak dalam 
membaca, 
menghafal, dan
memahami al 
quran

Konsultasi 
dengan 
pengurus TPQ, 
mengumpulkan
anak – anak 
membuat 
jadwal TPQ 
dan mengajar 
TPQ

Anak – 
anak dan

Dilaksanaka
n setiap hari 
senin- kamis
pukul 16.00

(Tercapai)
90%

2. Acara

Nuzul

Qur’an

Untuk 
Mengasah 
keterampilan 
dan 
kemampuan 
anak-anak

Mengumpulkan
anak – anak, 
membagikan 
kelompoknya 
sesuai dengan 
macam-macam 
lomba 

Anak – 
anak

Dilaksanaka
n pada 
tanggal !8-
19 april 
2022

(Tercapai)
75%

3 Khatam

Qur’an

Untuk 
mengkhatamka
n Qur’an

Memgumpulka
n anak-
anak,risma dan 
kkn 

Anak-
anak,rism
a dan kkn

Dilaksanaka
n 27 april 
2022

(Tercapai)
95%
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b. Program Pokok

No
Bidang

Garapan
Tujuan

Langkah-
langkah

Mitra
Kegiatan

Waktu
Realisasi

Presentasi
Ketercapaia

n
1. Kebersihan

Masjid

Agar 
terciptanya 
kenyamanan 
dalam 
beribadah

Izin dan 
konsultasi 
dengan 
pengurus 
masjid 
melakukan 
kebersihan 
setiap hari 
jumat pagi

Anggota 
kkn, 
pengurus 
masjid 
dan warga

Dilaksanaka
n seminggu 
sekali setiap
jumat pagi

(Tercapai)
95%

2. Kultum Untuk 
berpartisipai 
dalam kegiatan
keagamaan di 
masyarakat 

Konsultasi 
dengan tokoh
agama 
majelis 
setempat, 
dan 
melaksanaka
n program 
yang sudah 
ada 

Jamaah 
Masjid 
jamik

Dilaksanaka
n setiap 
malam 
Ramadhan

(Tercapai)
80%

3. Menyecat

dan

Penyempro

tan  masjid

Jamik

Untuk 
memperindah 
dan kenyaman 
beribadah di 
masjid Jamik

Konsultasi 
dengan 
pengurus 
masjid 
mengenai 
pengecatan 
dan 
Penyemprota
n

Kades dan
tokoh 
masyaraka
t

Flexible (Tercapai)
100%

c. Program Penunjang
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No
.

Bidang
Garapan

Tujuan
Langkah-
langkah

Mitra
Kegiatan

Waktu
Realisasi

Presentasi
Ketercapaia

n
1. Tadarusan Menciptaka

n serta 
membiasaka
n warga dan 
anak-anak 
untuk 
mengaji 
serta 
membaca

Rapat 
koordinasi 
karang 
taruna , 
menentukan 
jadwal 
kebersihan

Karang 
taruna, 
anggota 
risma, dan 
masyaraka
t

Flexible (Tercapai)
100%

2. Lomba

Nuzul

Qur’an

Untuk 
berpartipasi 
dalam 
memeriahka
n Nuzul 
qur’an

Rapat dengan 
karang taruna 
dan kelompok
kkn yang ada 
di desa Talang
pauh serta 
pengurus desa

Kades 
tokoh 
masyaraka
tkarang 
taruna 
anak anak 
orang 
dewasa

18– 19 april
2022

(Tercapai)
100%

3. Mengajar

les

tambahan

Untuk 
membantu 
mengerjaka
n tugas di 
sekolah

Izin dengan  
kepala 
sekolah dan 
guru yang 
bersangkutan ,
menentukan 
jadwal 
mengajar

Anak-anak
talang 
pauh

Dilaksanaka
n setiap 3 
hari dalam 
seminggu 
pada hari 
senin - rabu

(Tercapai)
80%

4. Perkenalan

di

masyarakat

Sebagai 
tanda 
pengenal 
bagi tokoh 
masyarakat 
dan tempat 
khusus

Koordinasi 
dengan 
Kepala desa, 
adakan 
pertemuan 
setiap 
kelompok 
KKN di 
Talang Pauh

KKN dan 
pemuda di
Talang 
Pauh

(Tercapai)
100%

Table 7 Program Kerja

d. Kegiatan-kegiatan di luar program kerja

1. Posyandu Bersama Ibu Desa Talang Talang Pauh Membantu Petugas 

Posyandu

2. Silaturahim ke Rumah warga

3. Bakar-bakar bersama pemuda Talang Pauh
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4. Masak-masak bersama Risma Talang Pauh

6.4. Evaluasi Hasil Program Kerja

Secara umum, evaluasi hasil program kerja lebih ke arah keberlanjutan

program  yang  telah  dibuat  karena  akan  lebih  baik  semua  yang  telah  di

programkan terus berjalan. Kemudian, untuk program yang belum terlaksana

seperti  pembentukan RISMA di sadari betul oleh KKN Kelompok  90 yang

belum maksimal dalam bekerja dan melakukan pembinaan serta pemahamaan

kepada para remaja di desa Talang Pauh

a. Evaluasi kualitas ketercapaian

Kualitas  ketercapaian  program  kerja  terlihat  dari  keberhasilan

pencapaian  program  kerja.  Selama  kurang  lebih  45  hari  pencapaian

program berhasil 90 %. Program kerja dan pembinaan berjalan.

b. Beberapa masalah atau kegiatan yang menarik di lanjutkan

Kegiatan yang menarik dilanjutkan selama melaksanakan program

kerja dan baik. Hanya saja masih sangat perlu perhatian dan pembinaan

untuk menjaga keaktifan kegiatan tersebut.

6.5. Rekomendasi

1. Perlu  ditingkatkannya  pemahaman masyarakat  terhadap keberadaan dan

eksistensi  mahasiswa KKN di lokasi,  sebagai motivator  atau penggerak

kegiatan dan bukan sebagai pemberi dana.

2. Kepada masyarakat, di harapkan kepada masyarakat agar memperhatikan

masalah  kebersihan  tempat  ibadah,  dukungan  orang  tua  untuk  setiap

kegiatan anak terkhususnya di bidang keagamaan seperti mengaji, dan hal-

hal  positif  lainnya  maupun  hubungan  dan  komunikasi  yang  baik  antar

sesama warga agar tetap terjaganya rasa persatuan.

3. Sebaiknya  pihak  kampus  tidak  memberikan  batasan  minimal  dalam

pengerjaan setiap program, dan lebih konsisten terhadap waktu penarikan
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hal  ini  akan  mengganggu  konsentrasi  mahasiswa  dalam  melaksanakan

kegiatan,  dimana  hal  ini  akan  merubah  tujuan  dari  mahasiswa  yang

seharusnya melaksanakan program untuk pemberdayaan masyarakat tetapi

untuk mengejar nilai. Kehadiran mahasiswa KKN untuk masa-masa yang

akan  datang  masih  diperlukan  sebagai  pendamping  masyarakat  dalam

melaksanakan pembangunan didaerahnya dan penghubung dengan pihak-

pihak  luar  dalam  rangka  pembangunan  masyarakat,  baik  pembangunan

secara  fisik  maupun  non-fisik,  karena  kerjasama  yang  erat  antara

pemerintah,  masyarakat  dan  lembaga-lembaga  non-pemerintah  yang

terkait dapat lebih mempercepat penyelesaian program pembangunan yang

baru  maupun  yang  akan  dilaksanakan.  Disamping  itu  perlu

diperhatikannya  masalah  pendanaan  sementara  bagi  mahasiswa  KKN

dikarenakan demi terselenggarakannya suatu pengabdian yang semestinya.

minimal membantu sementara.
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BAB IV 

SIMPULAN DAN SARAN
1.1. Simpulan

Kami  sadari  bahwa serangkaian  kegiatan  yang  telah  dilaksanakan  oleh

Tim KKN UINFAS Bengkulu Kelompok 90 Desa Talang Pauh Kecamatan

Pondok  Kelapa  Kabupaten  Bengkulu  Tengah  belum  dapat  memberikan

kontribusi secara optimal kepada masyarakat, itu semua dikarenakan adanya

keterbatasan internal maupun eksternal yang belum dapat kita atasi.

Meskipun demikian,  bukan berarti  bahwa tim KKN kali  ini  telah gagal

melaksanakan  tugasnya.  Tapi  setidaknya kami  telah  mencoba  memberikan

yang terbaik  dan mengambil pelajaran dari masyarakat yang sudah terlebih

dahulu merasakan dan mencicipi pahit manisnya kehidupan nyata.

Dari  uraian  yang  telah  di  paparkan  di  atas  mengenai  kegiatan  KKN

kelompok 90 maka ada beberapa hal yang dapat dijadikan kesimpulan dari

laporan ini, antara lain :

 KKN Merupakan salah satu bentuk pengabdian  kepada masyarakat

yang masih dibutuhkan masyarakat.  Hal ini  sangat bermanfaat  bagi

mahasiswa  yang  melaksanakannya  sebagai  modal  untuk  terjun  ke

masyarakat dan manfaatnya pun bisa langsung dapat dirasakan oleh

masyarakat.

 Pemahanan yang komprehensif terhadap karakter, budaya, dan kondisi

sosial  masyarakat  tempat  lokasi  KKN  mutlak  dibutuhkan,  sebagai

bagian dari upaya untuk mempercepat proses adaptasi dan sosialisasi.

 Penempatan  lokasi  KKN di  Desa akan sangat  dihargai  kami lebih-

lebih dari Intitusi yang berdasarkan keislaman mengingat pendekatan

36



keagamaan  akan  mudah  menyesuaikan  diri  sesuai  dengan  kondisi

masyarakat setempat.

 Kekompakan dan kebersamaan antara sesama anggota TIM KKN itu

sendiri  sebelum melaksanakan  program yang dicanakan  merupakan

kunci  kesuksesan  dan  kelancaran  program  KKN.  Kekompakan  ini

tidak akan terwujud jika masih ada sikap egois mau menang sendiri

merasa  paling  benar.  Harus  ada  sikap  mengalah  dan  cerdik  dan

mengelola perasaan.

 Komunikasi  yang  bagi  antara  TIM  KKN  dan  Pemerintah  Desa,

remaja,  dan pemuda desa dan segenap warga desa  Batu Panco juga

menjadi  faktor terpenting dalam kelancaran dan keberhasilan dalam

pelaksanaan program.

 Komunikasi  yang terjalin  dapat  mempermudah koordinasi  sehingga

tidak menimbulkan kesalah pahaman.

 Program kerja yang efektif  untuk dilakukan kelompok KKN adalah

program yang langsung bersentuhan dengan masyarakat  dan sesuai

dengan kondisi  yang ada, sehingga pada akhirnya nanti  masyarakat

akan dapat merasakan hasil dari program tersebut.

1.2. Saran

Kami sadar bahwa pada KKN kali ini masih banyak terdapat kekurangan

yang diperlukan adanya langkah untuk penyempurnaan. Maka dari itu demi

kebaikan bersama, perlu kami menyampaikan sara-saran konstruktif.

1. Sebaiknya  KKN dilaksanakan  dengan  persiapan  yang  cukup  matang

dan jeda waktu yang cukup antara pembekalan dan pemberangkatan.

Hal ini akan memberikan kesempatan kepada para peserta KKN untuk

lebih mempersiapkan diri dengan segala hal yang di perlukan.

2. Sebelum  melaksanakan  KKN  hendaknya  mahasiswa  mempersiapkan

diri  semaksimal  mungkin,  baik  pengetahuan  dan  keterampilan  serta

mental.  Yang  paling  penting  adalah  pengetahuan  Agama  praktis,

terutama bagaimana menempatkan diri sesuai dengan kondisi.
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3. Mencoba memenuhi keinginan masyarakat serta mau menerima keritik

dan  saran  dari  masyarakat  ini  akan  memudahkan  TIM  KKN  untuk

berbaur dan memahami karakter masyarakat.

DAFTAR PUSTAKA

Buku Panduan Kegiatan KKN (Kuliah Kerja Nyata) UINFAS (Universitas islam

negeri fatmawati sukarno Bengkulu) Tahun 2022.
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FOTO KEGIATAN

KULIAH KERJA NYATA UINFAS BENGKULU

ANGKATAN I TAHUN 2022

KELOMPOK : 90

DESA/KEL : TALANG PAUH

KECAMATAN : PONDOK KELAPA

KABUPATEN : BENGKULU TENGAH

Gambar 1. 1 Penyerahan KKN
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Gambar 1. 2 Lokakarya

    

       Gambar 1. 3Kebersihan Masjid    Gambar 1. 4 Silaturahmi kerumah Warga
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Gambar 1. 5 Kunjungan Monitoring DPL

  

   Gambar 1. 6 Taraweh dan Tadarusan                  Gambar 1. 7 Kebersihan Balai Desa
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Gambar 1. 8 Masak-masak bersama anak Risma

    

               Gambar 1. 9 Mengajar Ngaji                                       Gambar 1. 10 Bagi-Bagi Takjil    
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Gambar 1. 11 Rapat Bersama Risma

      

         Gambar 1. 12 Buka Bersama                    Gambar 1. 13 Persiapan Lomba NuzululQur'an 
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Gambar 1. 14 Membantu Ibu-ibu Posyandu

     

   Gambar 1. 15 Lomba Acara NuzululQur'an                Gambar 1. 16 Acara Nuzulul Qur'an

45



Gambar 1. 17 Rapat Bersama Perangkat Desa

              

Gambar 1. 18 Kegiatan Les Tambahan di Sekre               Gambar 1. 19 Penomoran rumah
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Gambar 1. 20 Tumpengan
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Gambar 1. 21 Khataman Qur'an

Gambar 1. 22 Pembagian Zakat
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Gambar 1. 23 Penarikan Mahasiswa KKN

Gambar 1. 24 Perpisahan Mahasiswa KKN dengan Warga
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STRUKTUR ORGANISASI

MASJID AL-JAMIK TALANG PAUH

KEC. PONDOK KELAPA

PERIODE TAHUN 2021/2022

KELOMPOK : 90(sembilan puluh)

DESA : TALANG PAUH

KECAMATAN : PONDOK KELAPA

KABUPATEN : BENGKULU TENGAH

Bagan 1. 2 Struktur Organisasi Masjid Jamik
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KADUN I KADUN  II KADUN III
DASMIRI HERMANSYAH SUDIMAN

Bagan 1. 3 Struktur Pemerintahan

STRUKTUR INTRUKSIONAL

KULIAH KERJA NYATA (KKN) UINFAS BENGKULU

ANGKATAN I TAHUN 2022

Kelompok   : 90

Desa            : Talang Pauh

Kecamatan : Pondok Kelapa

Kabupaten : Bengkulu Tengah
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Bagan 1. 4 Struktur Intruksional KKN
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